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ABSTRAK

MAYA ARIMBL. 2022. Pengaruh Rasio Keuangan Dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi
Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh pemhimbing | Agusdiwana Suarni dan
pembimbing Il Amelia Rezki Septiani Amin.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh current ratio, debt fo
equity ratlo, return on aset, dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba.
Populasi yang digunakan dalam penelitar ini adalah perusahaan sub sektor
konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indofiasia periode 2016-2020.
Teknik pengambilan sampe! menggunakan purposive sampling, sehingga sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda.
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa current ratio dan debt to
equity ratio berpengaruh positii terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan return
on aset dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020.

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Laba.







ABSTRACT

MAYA ARIMBI. 2022. The Effect of Financial Ratios and Company Size on
Profit Growth in Building Construction Sub-Sector Companies Listed on
the Indonesia Stock Exchange. Essay. Department of Management, Faculty
of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by supervisor | Agusdiwana Svarni and supervisor Il Amella
Rezki Septiani Amin.

This study was conducted to examine the effect of the current ratlo,
debt fo equity ratio, refumn on assels, and firm size on profit growth. The
population used in this research is the building construction sub-sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period.
The sampling technique used was purposive sampling, so the sample used in
this study was multiple-regression analysis technique. The partial test results
show that the current ratio and debt to equity ratio have a positive effect on profit
growth. Meanwhile, return on assets and company size have a negative effect on
profit growth in building construction sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period,

Keywords: Financial Ratios, Company Size, Profit Growth.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan didirlkan dengan tujuan memperaleh laba, yang nantinya
digunakan untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya
(Wahyuningsth dan Suryanawa; 2012). Perubahan kondisi perekonomian
seringkali mempengaruhi Kinerja keuangan, baik perusahaan Kkecil,
menengah maupun besar. Jika manajemen tidak mampu mengelola dengan
balk maka bayangan penurunan kinerja keuangan bahkan bahaya
kebangkrutan perusahaan akan dihadapi perusahaan (Liana dan Sutrisno,
2014), Sebuah perusahaan tentu akan menghindari kondisi-kondisi yang
dapat mengakibatkan kebangkrutan. Kebangkrutan perusahaan akan
mengakibatkan berbagal kerugian baik bagi pemegang saham, karyawan
dan perekonomian nasional (Al-Khatlb dan AlHorani, 2012). Menurut
Jimming dan Wel Wei (2011) pada umumnya penelitian tentang
kebangkrutan, kegagalan maupun financial distress menggunakan rasio
keuangan untuk memprediksi kondisi perusahaan di mesa yang akan

datang.

Raslo keuangan merupakan hasi perbandingan antara satu bagian dan
bagian lain dalam laporan akhir siklus akuntansi pada hal finansial yang
diterbitkan pemerintah. Elemen-elemen itu memiliki hubungan relevan dan
berarti. Bentuk dari hasil perbandingan ini berupa angka. Rasio keuangan

sangat lazim digunakan oleh para analisis keuangan (Harahap, 2017:297).

Rasio keuangan tersusun dalam gabungan angka-angka yang terdapat







antara laporan laba/rugi serta neraca. Rasio tersebut bermanfaat unfuk
menunjukkan kemungkinan serta risiko pemerintaah dimasa mendatang.
Faktor prospek pada rasio keuangan akan berpengaruh pada asa investor
pada emiten dimasa mendatang (Hanafi & Halim, 2014:74). Rasio keuangan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan
provitabilitas.

Rasio likuiditas merupakan kemampuan suaiu perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu (Fahmi, 2014:121).
Likuiditas menunjukan kemampuan suatu entitas dalam menutupi kewajiban
lancar perusahaan dengan memanfaatkan aktiva lancarnya. Menurut Astuti
(2004:31) analisis likuiditas yang lengkap membutuhkan penggunaan
anggaran kas, tetapi dengan menghubungkan jumlah kas dan aktiva lancar
lainnya terhadap kewajiban lancamya, analisis rasic memberikan
pengukuran likuiditas yang cepat dan mudah. Rasio yang digunakan adalah
current ratio. Current ratio yaitu rasio yang membagi jumlah aset lancar
dengan utang lancar perusahaan (Widhiari dan merkusiwati, 2015). Semakin
tinggi current ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban financial jangka pendek.

Rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan
aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost assets or funds)
untuk memperbesar tingkat penghasilan (retum) bagi pemilik perusahaan.
Menurut Fitriyah dan Hariyati (2013) rasio leverage adalah sefauh mana

perusahaan bergantung pada pendanaan utang. Jika manajemen

memanfaatkan ulang yang teralu besar dalam pendanaan operasi







perusahaan masalah yang mungkin timbul adalah dalam pelunasan
pinjaman yang tersisa dan bunganya di masa depan.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efekfivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan cleh
laba yang dihasilkan dari Penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa
penggunaan rasio ini menunjukkan efisiens perusahaan. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau perolehan (keuntungan)
dibanding penjualan atau aktiva, mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, aktiva
dan modal sendiri. Menurut Kasmir {2016:196) rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilaj kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Menurut Hery (2016:192) rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari aktivitas normal bisnisnya.

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya sebuah
perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total aset, fotal penjualan,
jumlah laba, beban pajak serta lain-iain (Brigham & Houston, 2010:4). Para
investor lebih mempercayai bahwa perusahaan yang memiiiki ukuran besar
akan bisa memenuhi semua kewajiban serta haknya untuk para investor
dibandingkan perusahaan berukuran kecil.

Ukuran suatu perusahaan menggambarkan seberapa besar total aset
yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aset
yang besar menunjukkan sinyal yang positif bagi kreditur sebab perusahaan

akan mudah melakukan diversifikasi dan mampu melunasi kewajiban di
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masa depan, sehingga perusahaan dapat menghindari terjadinya kesulitan
keuangan (Nora, 2016). Ukuran perusahaan yang besar akan memiliki akses
yang lebih besar untuk mendapatkan sumber pendanaan dari internal atau
eksternal sehingga nilai perusahaan akan meningkat (Prasetyorini, 2013).

Pertumbuhan laba adalah kenaikan maupun penurunan laba yang terjadi
tiap tahun. Cara pengukuran pertumbuhan laba yaitu, laba saat ini
dikurangkan dengan laba sebelumnya. Hasilnya dapat dibandingkan dengan
laba sebelumnya, sehingga diketahui angka pertumbuhannya (Andriyani,
2015:346),

Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suaty perusahaan maka
perusahaan fersebut berhasil dalam menjalankan strateginya dalam hal
pemasaran dan penjualan produk (Widarjo dan setiawan, 2009).
Perusahaan dengan pertumbuhan yang positif memberikan suatu tanda
bahwa ukuran perusahaan tersebut semakin berkembang dan mengurangi
kecenderungan ke arah kebangkrutan. Untuk mempunyai pertumbuhan yang
positif, perusahaan seharusnya mempunyai akses pasar yang baik dan
akses operasional yang lebih luas sehingga memiliki kemudahan untuk
mendapatkan dana dalarn jangka pendek dan keuntungan vang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil, sehingga perusahaan besar akan
lebih mampu untuk menyelesaikan masalah keuangan yang dihadapi dan
mempertahankan kelangsungan usahanya.

Perusahaan konstruksi bangunan merupakan bagian dari sektor
property, real estate, dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEIl). Konstruksi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan

membangun sarana maupun prasarana. Bangunan gedung adalah wujud







fisik hasil pekerjaan kontruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya,
sebagian atau seluruhnya berada diatas dan didalam tanah yang berfungsi
sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya. Contoh konsturksi antara
lain rumah, gedung, jembatan dan jalan raya.

Ber&asarkan penjelasan tersebut diatas, maka penukis tertarik untuk
melakukan penglitian dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan
Sub Sektor Konstruksi Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka
permasalahan yang di rumuskan adalah :

1. Apakah Current Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan iaba
pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek indonesia?

2. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan sub sekior konstruksi bangunan yang ferdaftar di
Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah Refumn On Equity berpengaruh positii terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan sub sekior konstruksi bangunan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang digunakan dari rumusan masalah di atas
adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Currenf Ratio
(CR), Debt To Equity (DER), Refurn On Equity (ROE), dan Ukuran
Perusahaan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sekior

konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan serta
mengetahui praktis bagaimana pengaruh rasio keuangan dan harga
saham di pasar modal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Investor
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi alat bantu analisis
terhadap saham Di Bursa Efek Indonesia (BEIl) melalui variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini sehingga para investor
dapat memilih investasi yang dinilai tepat.
b. Bagi Akademis dan Pihak-Pihak Lainnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan tambahan

informasi dalam melakukan penelitian-penelitian sejenis berikutnya.







BABI
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pasar Modal

Husnan (2015:3) menyatakan bahwa pasar modal dapat
didefinisikan sebagal pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka
panjang yang bisa diperjual belikan baik dalam bentuk hutang maupun
modal sendiri yang diterbitkan pemerintah maupun swasta, sedangkan
menurut Widoatmojo (2012:15) pasar modal adalah abstrak dimana yang
diperjua belikan adalah dana-dana jangka panjang vyaitu dana yang
keterkailannya dalam investasi lebih dari satu tahun.

Adapun beberapa peran pasar modal menurut Husnan (2015:4)
secara umum, pasar modal berperan dalam menjalankan fungsi ekonomi
dan keuangan. Dilihat dari fungsi ekonominya, pasar modal menyediakan
fasilitas dan instrumen untuk memindahkan dana dari pihak yang
mempunyai kelebihan dana (lenders) ke pihak yang membutuhkan dana
(borrowers). Dalam proses ini diharapkan akan terjadi peningkatan
kemakmuran. Fungsi ini juga sebenarnya dilakukan oleh intermidasi
keuangan fainnya, seperti lembaga perbankan. Hanya bedanya dalam
pasar modal diperdagangkan dana jangka panjang dan dilakukan secara
langsung tanpa perantara keuangan. Fungsi keuangan dilakukan dengan
menyediakan dana yang diperlukan oleh para borrowers dan para landers
tanpa harus teribat langsung dalam kepemilikan aktiva riil yang

diperlukan untuk aktiva investasi tersebut.







2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan
perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan berisikan
data yang menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan
dalam suatu periode tertentu sehingga pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan dapat
mengetahui keadaan keuangan dari laporan keuangan yang disusun
dan disajikan oleh perusahaan. Pihak-~pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan antara lain para pemilik perusahaan,
manajer perusahaan yang bersangkutan, para kreditur, bankers,
investor, karyawan, dan masyarakat,

Laporan keuangan merupakan produk dari manajemen dalam
rangka mempertanggung jawabkan penggunaan sumber daya dan
sumber dana yang dipercayakan kepadanya. Secara umum laporan
ini menyediakan informasi tentang laporan keuangan pada saat
tertentu, kinerja dan arus kas dalam suatu periode yang ditunjukkan
bagi pengguna laporan diluar perusahaan untuk menilai dan
mengambil keputusan yang bersangkutan dengan harus disajikan
secara wajar, transparan, mudah dipahami, dan dapat dibandingkan
dengan tahun sebelumnya ataupun antar perusahaan sejenis.

Laporan keuangan menurut Sjahrial dan Purba (2011:1)
mengemukakan bahwa laporan keuangan merupakan aplikasi dari

alat dan teknik analisis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan

data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan







yang bermanfaat dalam analisis bisnis. Dari definisi diatas dapat
diketahui bahwa dad teknik tertentu dan alat yang digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan menjadi informasi yang berguna,
mendalam dan lebih tajam sebagai dasar pengambilan keputusan.

Kasmir (2008:7) menyatakan bahwa laporan keuangan
merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Hery {2012:3)
mengemukakan bahwa laporan keuangan produk akhir dari
serangkaian proses pencatatan dan pengiktisaran data transaksi
bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir
seluruh data akuntansi hingga mengasilkan laporan keuangan serta
menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya.

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan
posisi keuang'an suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posist keuvangan
sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan
perusahaan dalam menghasitkan kas dan wakiu, serta kepastian dari
hasil tersebut.

Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Suanda (2011:15) ada lima jenis laporan keuangan

antara lain:

1) Neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan posisi

keuangan perusahaan pada saat atau tanggal tertentu.







2)

3)

4)

5)
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Nifai buku dan nilai pasar adalah laporan keuangan yang
mencatat aktiva di neraca berdasarkan harga perolehannya
(historical cost) yang telah disesuaikan dengan depresiasi,
sedangkan nilai pasar adalah laporan keuangan sebagai
altemativ dari neraca nilai buku.

Laporan laba rugi adalah laporan  keuangan yang
memperlihatkan penghasilan, biaya dan pendapatan bersih dari
suatu perusahaan selama satu periode waktu.

Laporan arus kas adalah laporan  keuangan yang
memperihatkan penerima kas dan pengeluaran kas suatu
perusahaan selama satu periode waktu.

Perubahan modal kerja bersih menggambarkan jumlah
perbedaan modal kerja bersih akhir tahun dengan modal kerja

bersih awal tahun.

Tujuan Laporan Keuangan

Fraser dan Ormiston (2009:4) bahwa tujuan lzporan keuangan

yaitu;

1) Untuk mengetahui hasil investasi.

2) Untuk mengetahui seberapa besar resiko dalam investasi.

3) Untuk mengetahui seberapa besar arus kas membayar bunga
dan pokok pinjaman.

4) Untuk mengetahui daya saing perusahean dalam lingkungan
operasional.

5) Untuk mengetahui apakah perusahaan memiliki prospek yang

balk terhadap pelanggan.
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3. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan adalah alat perusahaan untuk menilai
kinerja keuangan disuatu perusahaan sesuai perbandingan data
keuangan yang ada di dalam pos-pos laporan keuangan. Menurut
Halim (2012:212) analisis rasio keuangan adalah rasic yang intinya
disusun dengan menggabungkan angka di dalam laporan {aba-rugi
dan neraca. Menurut Samryn (2015:363) analisis rasic keuangan
merupakan suatu cara yang membuat perbandingan, data keuangan
perusahaan menjadi lebih berarti.
b. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Menurut Harahap (2010:301) ada beberapa jenis rasio
keuangan yang sering digunakan, diantaranya:
1. Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah rasio yang mempunyai fujuan unfuk
melihal nilai total aset dengan nilai hutang yang dimiliki oleh
perusahaan. Hal ini dilakukan karena perusahaan ingin
mengetahui sejauh mana aset yang dimiliki oleh perusahaan
dapat membiayai hutang yang dimiliki oleh perusahaan.
Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi berarti saham
perusahaan tersebut banyak diminati investor sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan
harus dapat mempertimbangkan penggunaan hutang, sehingga

hutang tersebut dapat dibayarkan sesuai dengan kemampuan

perusahaan perusahaan dan laba di perusahaan dapat
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meningkat sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan.
Dengan demikian likuiditas sangat penting bagi sebuah
perusahaan. Likuiditas dapat digunakan untuk memperhitungkan
dampak yang berasal dari ketidakmampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas menunjukkan
kemampuan suatu entitas dalam menutupi kewajiban ancar
perusanaan  dengan memanfaatkan  akliva lancamya.
Perusahaan yang likuid biasanya memilki kinerja yang bagus dan
akan menghindarkan perusahaan dari kemungkinan terjadinya
financial distress. Untuk mampu mempertahankan agar
perusahaan tetap dalam kondisi likuid, maka perusahaan harus
memiliki dana lancar yang lebih besar dari hutang lancarmnya
(Nora, 2016). Likuiditas diukur dengan menggunakan current
ratio. Current Ratio adalah rasio likuiditas yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar jangka pendek atau
yang telah jatuh tempo dalam setahun.

Aset Lancar
Hutang Lancar

Current Ratio =
Keterangan:
1) Aset lancar meliputi kas dan setara kas, piutang, persediaan
dan aset lancar lainnya.
2) Kewzjlban termasuk hutang, akrual, hutang bunga, dan
kewajiban lancar lainnya
Rasio Solvabilitas

Solvabilitas merupakan istilah yang digunakan perusahaan

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
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semua kewajiban financial suatu perusahaan {Chayati dan Asyik,
2017). Solvabilitas merupakan rasio yang menghitung seberapa
jauh dana yang disediakan oleh kreditur, dan juga sebagai rasio
yang membandingkan total hutang terhadap seluruh aset suatu
perusahaan, maka apabila investor melihat sebuah perusahaan
dengan aset yang tinggi namun resiko leveragenya juga tinggi.
Aset yang tinggi di dapat dari hutang yang akan meningkatkan
risiko investasi apabila perusahaan fidak dapat melunasi
kewajiban tepat waktu.

Solvabilitas menggambarkan hubungan antara hutang
perusahaan terhadap modal sendiri, dapat dilihat seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh hutang dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh modal sendir. Leverage
diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity
Ratio (DER) merupakan perbandingan antara hutang yang
dimiliki perusahaan dengan modal sendiri.

DER = Total Hutang
" Total Ekuitas

Keterangan:

1) Hutang disebut liabilitas adalah kewsjiban yang harus dibayar
perusahaan secara tunai kepada pihak pemberi hutang
dalam jangka waktu fertentu.

2) Ekuitas adalah hak milik perusahaan atas aset atau aktiva
perusahaan yang merupakan kekayaan bersih. Ekuitas terdiri

atas setoran pemilik perusahaan dan sisa laba ditahan.
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3. Rasio Provitabilitas

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui seluruh kemampuan dan sumber
daya yang dimiliki seperti penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang dan lain sebagainya. Profitabllitas
merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba pada periode tertentu.

Menurut Sartono (2010), profitabilitas merupakan
kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total asef, juga modal sendiri.
Profitabilitas adalah aspek memdasar perusahaan, sebab selain |
memberikan daya tarik yang besar bagi investor yang akan ‘
menanamkan dananya di perusahaan juga menjadi alat ukur
terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan selurun sumber
daya yang terdapat pada proses operasional perusahaan.

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur efeklivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya
dengan penjualan dan investasi (Sundajaja dan Inge, 2003: 143),

Rasio profitabilitas menjadi bentuk penilaian terhadap kinerja
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahan yang
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan (Putri & Putra, 2017).

Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Equity

(ROE). Return On Equity (ROE) adalah indikator yang mengukur
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seberapa balk perusahaan dalam memanfaatkan maodal (ekuitas)
untuk mengasilkan laba (profit).

Laba Bersih

ROE = o T Fiuitas

Keterangan:

1) Laba bersih adalah nilaj keuntungan pendapatan dari
aktivitas perdagangan dalam satu periode tertentu, dimana
nilai tersebut sudah dikurangi cleh pajak penghasilan.

2) Ekuitas pemegang saham adalah jumlah nilai asset yang
diberikan kepada para pemegang saham suatu perusahaan,

setelah dikurangi hutang atau kewajiban lainnya.

¢. Manfaat Rasio Keuangan

Menurut irham Fahml (2012:109) ada iima manfaat rasio

keuangan, antara lain;

1.

Analisi rasio keuangan sangat bermanfaat uniuk dijadikan
sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak
manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.
Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif
keuangan.

Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potens! risiko yang akan
dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.
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5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi

pihak stakeholder organisasi.

4. Ukuran Perusahaan

Riyanto (2008:14) mengatakan bahwa yang dimaksud ukuran
perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari
besamya nilai ekuitas, nilai penjualan, dan nilai total aktiva. Perusahaan
yang berukuran besar pada umumnya usahanya lebih terdiversifikasi,
lebih muda dalam mengakses pasar modal, dan mendapatkan sumber
dana dari pasar modal (Sartono, 2010:249),

Ukuran perusahaan menjadi salah saty faktor vyang
dipertimbangkan oleh investor dalam mengambil keputusan investasi. Hal
ini blasanya dikarenakan para investor lebih mempercayai bahwa
perusahaan yang memiliki ukuran besar akan dapat memenuhi semua
kewgjiban dan haknya untuk para investor dibandingkan perusahaan
berukuran kecil. Menurut Badan Standarisasi Nasional, kategori ukuran
perusahaan ada tiga yaitu (Sulistiono,201 0):

a. Perusahaan Kecil
Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan kecil apabila
memiliki kekayaan bersih yang melebihi dari Rp 50.000.000,- dengan
paling banyak Rp 500.000.000,- tidak termasuk bangunan tempat
usaha, atau memiliki hasi penjualan tahunan lebih dari Rp
300.000.000,- sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,-
b. Perusahaan Menengah

Perusahaan dapat dikategorikan perusahaan menengah apabila

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- sampai dengan
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penjualan, perubahan beban bunga, perubahan pajak penghasilan,




) WAS '
\\\\\\M,//

\'\‘\‘UX/ ///
\// /

\°‘ \

//f e “”“(;\‘\\
Ill “\
I ot




18

adanya perubahan pada pos-pos luar biasa dan lain-lain serta faktor luar
seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebasan
manajerial (manajerial discreation) yang memungkinkan manajer memilih
metode akuntansi dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan {aba.

Menurut Harahap (2009:310) pertumbuhan laba dihitung dengan
cara mengurangkan laba bersih tahun ini dengan laba bersih tahun lalu
kemudian dibagi dengan laba bersih tahun lalu. Rumus pengukuran
pertumbuhan laba menurut (Harahap, 2017:310) yaitu:

Laba Tahun ini — Laba Tabun Lalu
Laba Tahun Lalu

pertumbuhan Laba =

Tinjauan Empiris

Sugiyono (2014:2) mengemukakan bahwa metode empiris adalah

cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga

orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.

Berikut adalah pemaparan para penulis yang telah melakukan

penelitian terdahulu terkait hal ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No| Nama Peneliti Judul Variabel Alat Hasil
{ Tahun Penelitian Analisis Penelitian

1. | Bagas Aldi Pengaruh Kuantitaif | Analisis Hasil

Yulianto, Riska Profitabilitas deskriptif | penelitian

Agung Prayogi

ST, Rizki Dan Ukuran menunjukkan

Diana Perusahaan bahwa secara

Mayasari SE / Dan parsial

2018
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Kepemilikan berpengaruh
Institusional secara
Terhadap signifikan
Ketepatan terhadap
Waktu ketepatan
Pelaporan waktu. Ukuran
Keuangan perusahaan
{Studi Kasus berpengaruh
Pada positif secara
Perusahaan signifikan
Manufaktur terhadap
Sub Sektor ketepatan
Konstruksi waktu.
Bangunan Kepemilikan
Yang Institusional
Terdaftar Dj tidak
BEI) berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
ketepatan
waktu,
Varadika Pengaruh Kuantitaitf | Analisis Jadi, dapat
Sarah, Ahmad Arus Kas deskriptif | disimpulkan
Jibrail,S.E.M,
Sudrajat Kegiatan bahwa arus
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Martadinata,
M.S.A/
2019

Operasi,
Siklus
Operasi,
Ukuran
Perusahaan
Dan Tingkat
Hutang
Terhadap
Presentasi
Laba (Studi
Empiris Pada
Perusahaan
Jasa Sub
Sektor
Konstruksi
Dan
Bangunan
Yang
Terdaftar Dai
Bursa Efek
Indonesia
Periode

2003-2016)

kas kegiatan
operasi, siklus
operasi,
ukuran
perusahaan
tidak terdapat
pengaruh yang
signifikan
terhadap
persistensi
laba
sedangkan
tingkat hutang
terdapat
pengaruh yang
signifikan
terhadap
persistensi
laba pada
perusahaan
jasa sub sektor
konstruksi dan
bangunan
periode 2013-

2016. Hasil
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tersebut
sebagian
dipengaruhi
oleh metode
pengakuan
pendapatan
yang
digunakan
oleh
khususnya
penisahaan
konstruksi
yaifu metode

kontrak selesal

dan metode
perseniase
penyelesaian.
Noviani Pengaruh Kualitatif | Analisis Dilihat nilai
Priastuti / Earning Per Deskriptif | rata-rata
2019 Share (EPS) Variabel Eaming Per
Dan Ukuran Share pada
Perusahaan Perusahaan
Terhadap Jasa Sub
Harga Sektor

Saham

Konstruksi dan







22

(Studi Kasus Bangunan
Pada yang Terdaftar
Perusahaan di Bursa Efek
Jasa Sub Indonesia
Sektor tahun 2014-
Konsfruksi 2018 dapat
dan dilihat rata-rata
Bangunan Eaming Per
yang Share
Terdaftar Di perusahaan
Bursa Efek cenderung
Indonesia fluktuatif. Pada
Tahun 2014- tahun 2014
2018) sampal 2016
terjadi
penurunan
Eaming Per
Share yang
beruntun, lalu
naik tajam di
tahun 2017
dan turun
kembali di
tahun 2018,
Iman Pengaruh Kuantitatif | Analisis Pertama,
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Rusdianto,
Bambang
Waluyo,
Fatima

/2020

Rasio
Keuangan
Terhadap
Pertumbuhan
Laba
Perusahaan
Sub Sektor
Konstruksi di
Bursa Efek

Indonesi

data
bersifat
kuantitatif/

statistik

Current ratio
(CR) secara
parsial
berpengaruh
positif dan
tidak signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba
perusahaan
sub sektor
konstruksi di
Bursa Efek
Indonesia.
Kedua, Debt o
assets ratio
(DAR) secara
parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pertumbuhan

laba

perusahaan
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sub sektor
konstruksi di
Bursa Efek
Indonesia.
Ketiga, Total
assels
tumover (TAT)
secara parsial
tidak
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pertumbuhan
laba
perusahaan
sub sekior
konstruksi di
Bursa Efek

Indonesia.

Arfandi Razak,
Yoyoh Guritno,
dan Andi
Manggala
Putra / 2021

Pengaruh
Ukuran
Perusahaan,
Net Profit

Margin, dan

Kuantitatif

Analisis
statistik

deskriptif

Dari hasil uji
tersebut dapat
diartikan
bahwa besar

kecilnya
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Total Asset
Turm Over
terhadap
Pertumbuhan
Laba (The
Efiect of
Company
Size, Net
Profit Margin,
and Total
Asset Turn
Over on
Profit
Growth)

ukuran
perusahaan
tidak
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
laba
perusahaan.
Hasil tersebut
menandakan
bahwa
efektivitas
penggunaan
total aset
perusahaan
menyokong
kegiatan
penjualan tidak
memengaruhi
pertumbuhan
laba
perusahaan

tersebut.
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C. Kerangka Pikir limiah
Berdasarkan teori dan permasalahan yang telah dikembangkan diatas

maka dapat disusun rerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pikir limiah

Rasio Keuangan L Current Ratio

Returm On Equity

Ukuran Perusahaan Periumbuhan Laba

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian
yang akan di uji keasliannya melalui penelitian yang akan dilakukan.
Berdasarkan permasalahan dan tujuan dari penelitian, maka penguraian

hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

H1= Diduga Current Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia.

H2= Diduga Debt To Equity Ratio berpengaruh  positif terhadap

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sekior konstruksi bangunan

yang terdaftar Di Bursa Efek indonesia.
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H3= Diduga Refurn On Equity berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia.

H4= Diduga ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

laba pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan yang terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia.







BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan

subjek atau objek pada saat sekarang dengan tidak menyimpang dari

kondisi yang sesungguhnya atau berdasarkan fakta yang ada.

B.
1.

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat

Penelitian dilakukan Di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia
Universitas Muhammadiyah Makassar Di Jin. Sultan Alauddin No.295,
No.Telp 0411-866972, Kode Pos 90221, Kota Makassar, Provinsi Sulawei

Selatan.

. Wakiu

Wakiu penelitian dilakukan 2 bulan dari bulan April sampai bulan Mei

2022.

Jenis dan Sumber Data

. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka. Penelitian
yang analisisnya secara umum menggunakan data yang diukur dalam

suatu skala numerik (angka) yang diuji menggunakan analisis statistik.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunaken dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu data yang tidak langsung didapatkan dari objek penelitian
tetapi diperoleh dari hasil pengumpulan dokumen perusahaan, diolah dan
dipublikastkan oleh pihak lain yaitu Galeri Jnvestasi Universitas

Muhammadiyah Makassar berupa informasi laporan keuangan.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan, totalitas atau generalisasi dari
satuan, individu, objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang akan diteliti, yang kemudian dapat ditarik
kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sub
Sekior Konstruksi Bangunan yang berjumlah 17 emiten periode 2016-
2020.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik
yang sama bersifat representative dan menggambarkan populasi
sehingga dianggap dapat mewakili semua populasi vang diteliti.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
purposive sampling, yaitu teknik pengambitan sampel berdasarkan kriteria
tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:

a) Perusahaan Sub Sekior Konstruksi Bangunan vang terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia (BE!) tahun 2021.







Tabel 3.1

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan

No. Kode Nama Perusahaan

1. ACST Acset Indonusa Tbk

2, ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk

3. CsIs Cahayasakti Investindo Sukses Tbk
4. DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk

5. IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbhk

B. JKON Jaya Konstruksi Manggala PratamaTbk
7. MTRA Mitra Pemuda Thk

8. NRCA Nusa Raya Cipta Tbk

9, PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk

10. PTPP PP (Persero) Tbk

11. SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk

12. SSIA Surya Semesta Internusa Tbk

13. TOPS Totalindo Eka Persada Tbk

14, TOTL Total Bangun Persada Thk

15. WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk
16. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk

17. WSKT Waskita Karya Tbk

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022)
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b} Perusahaan Sub Sekfor Konstruksi Bangunan yang terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia (BEl) yang berturut-turut mempublikasikan

laporan keuangannya tahun 2016-2020.
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Tabel 3.2

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan Yang Mempublikasikan
Laporan Keuangannya Berturut-turut dari Tahun 2016-2020

No. Kode Nama Perusahaan

1. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk

2, DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk

3. JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk
4, NRCA Nusa Raya Cipta Thk

5. PTPP PP {Persero) Tbk

8. SSIA Surya Semesta Internusa Tbk

7. TOTL Total Bangun Persada Tbk

8. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022)

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, ini adalah
teknik analisis deskriptif kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang
meliputi laporan keuangan dan data lainnya yang ada pada Perusahazan Sub
Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Ffek Indonesia pada
tahun 2016-2020 yang menggambarkan keadaan atau peristiwa pada
perusahaan secara nyata. Dari beberapa rasio, peneliti memilih

menggunakan analisis rasio keuangan dan ukuran perusahaan.

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat dua

jenis variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen

o
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(terikat). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan Laba.
Sedangkan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi
variabel terikat. Variabel independen dalam peneglitian ini yaitu Rasio

keuangan dan Ukuran Perusahaan.

G. Metode Analisis Data
a. Statistik Deskriptif
Statistk deskriptif merupakan statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau menganalisa dan memberikan gambaran kepada
objek vang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana
adanya tanpa bermaksud memberikan kesimpulan yang berlaku secara
umum atau generalisasi. Analisis yang dimaksud adalah untuk
menganalisis data tersebut.
b. Uji Asumsi Kiasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel dependen dan variabel independen, keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilihat melaiui analisis
grafik normal P-P plot, dengan ketentuan jika data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi nomalitas.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk membuktikan apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat

dilihat dari tolerance value inflation factor (VIF).
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3. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk membuktikan apakah dalam satu
regrest linear dapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pada periode t-1 {sebelumnya) Ghozali (2011:11),
Apabila terdapat korelasi, maka diartikan terjadi masalah autokorelasi.
Persamaan regresi yang baik adalah tidak mempunyai masalah
autokorelasi,
4. Uji Heterodiksitas
Uji heterodiksitas dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu
regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya.
c. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis dengan menggunakan regresi linear berganda digunakan
untuk pengujian antara suatu variabel independen (terikat) ferhadap
variabe! dependen (bebas). Penslitian ini memiliki variabel independen
lebih dari satu, sehingga dapat menunjukkan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Data diolah menggunakan alat bantu SPSS, adapun persamaan yang

digunakan dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut:
Y =&+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4XA + ¢

Keterangan:

Y = financial distress
a = konstanta

B = koefisien regresi

X1 = Current Ratio







H.
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X2 = Debt To Asset Ratio
X3 = Return On Equity
X4 = Ukuran Perusahaan

£ =Ermor

Pengujian Hipotesis
UiT

Dalam pengujian ini pengujian hipotesis menggunakan uji T,
dimana untuk mengetahui ada tidsknya pengaruh masing-masing mode!
yang digunakan penelitian terhadap variabel terikat.

Kosfisiensi Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2018:97) koevisien determinasi adalah nilai
antara O dan 1, dimana niali R2 yang keci artina kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel dependen
yang sangat terbatas dan apabila nilai R2 yang mendekati 1, artinya
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen koevisien
determinasi R2 bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
dari variabel independen terhadap dependen, aatu koefisien determinasi
R2 dapat mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen.







BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Unit penelitian pada kali ini adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang konstruksi dan bangunan yang telah terdaftar Di Bursa Efek
Indonesja (BEI). Perusahaan konstruksi bangunan' merupakan bagian dari
sektor property, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar Di Bursa
Efek Indonesfa. Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana
Tmaupun prasarana. Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan
konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atauy
seluruhnya berada diatas dan didalam tanah yang berfungsi sebagai tempat
manusia melakukan kegiatannya. Contoh rumah, gedung, jembatan dan
jalan raya, dalam pengambilan sampel maka digunakan purposive sampling

yaitu dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2021.

2. Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BE!) yang berturut-turut mempublikasikan laporan
keuangannya tahun 2016-2020.

Dart 17 populasi perusaliaan pada Sub sekior Ronstruksi dan
bangunan maka ada 8 perusahaan yang memenuhi kriteria dan menjadi

sampel yang mewakili seluruh perusahaan sub sektor konstruksi dan

bangunan pada penelitian kali ini.
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Tabel 4.1
Daftar Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan Yang Menjadi Objek

Penelitian

No. Kode Nama Perusahaan

1. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk

2. DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk

3. JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk

4, NRCA Nusa Raya Cipta Thk

5. PTPP PP (Persero) Thk

B. SSIA Surya Semesta Internusa Tbk

7. TOTL Total Bangun Persada Tbk

8. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022)

Setelah mengambil beberapa perusahaan yang mewakili populasi,
maka akan diterangkan dari profil masing-masing perusahaan objek

penelitian.

1. PT Adhi Karya (Persaro) Tbk (ADHI)

PT Adhi Karya (Persero) Thk (ADHI) didirikan tanggal 1 Juni 1974
dan memulai usaha secara komersial pada tahun 1950. Kantor pusat
ADHI berkedudukan di JI. Raya Pasar Minggu KM.18, Jakarta. Nama
Adhi Karya untuk pertama kalinya fercantum dalam surat Keputusan
Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja tanggal 11 Maret 1960,
kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.65 Tahun 1961
Adhi Karya ditetapkan menjadi Perusahaan Negara Adhi Karya. Pada

tahun itu juga, berdasarkan PP yang sama Perusahaan Konstruksi bekas
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milik Belanda yang telah di nasionalisasikan, yaitu Associate NV, dilebur

kedalam Adhi Karya.
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DGIK melakukan penawaran umum perdana pada 19 Desember
2007 dan melepas kepemilikan sahamnya sebesar 30% atau sebanyak
1.662.345.000 lembar saham di Bursa Efek Indonesia. Aksi korporasi itu

menghasilkan struktur permodalan yang lebih kuat sekaligus memberikan
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katalis bagi transparansi dan praktik tata kelola perusahaan yang lebih
baik. Pada 2008, Perseroan mulai mengembangkan usahanya dan
masuk ke sektor infrastruktur pertambangan. Setahun kemudian, NKE
memperlebar wilayah operasionainya ke berbagai negara dan mendirikan
Duta Graha Arabia di Arab Saudi pada 2010. DGIK juga menjadi
perusahaan konstruksi pertama di Indonesia yang memenangkan kontrak
infrastruktur di Timor Leste. Tahun 2012 menjadi tonggak perubahan
Perseroan dan resmi menggunakan nama PT Nusa Konstruksi Enjiniring
Tbk. Tonggak ini menandai restrukturisasi Perseroan, termasuk strategi
baru Perseroan yang fokus pada diversifikasi ke sektor energi, Kemitraan
Pemerintah - Swasta serta sektor swasta

- PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk (JKON)

PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Thk (JKON) didirikan pada
tanggal 23 Desember 1982 sebagai Divisi Kontraktor PT Pembangunan
Jaya, Perseroan menjadi badan hukum tersendiri pada tahun berikutnya,
dengan nama PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Thk (“Perseroan”),
berdasarkan Akta Notaris No. 45 yang dibuat di hadapan Notaris
Hobropoerwanto, SH., yang telah diubah dengan Akta Notaris No. 21
dengan Notaris yang sama pada tanggal 20 Mei 1983 dan diumumkan
dalam Lembaran Negara No. 95, Tambahan No. 1031 tanggal 2
Desember 1983. Nama Perseroan tetap sama sejak saat itu. PT Jaya
Konstruksi Manggala Pratama Tbk go public pada Desember 2007
dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEIl).

Pada tahun 2009 Perseroan memperkuat eksistensinya di bisnis

jalan tol dengan mendirikan dua perusahaan patungan, PT Jaya
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Konstruksi Pratama Tol (dengan PT Pembangunan Jaya Infrastrukiur)
dan PT Jaya Sarana Pratama (dengan PT Jaya Real Property Tbk). Pada
bulan Juli 2013, Perseroan melakukan Penawaran umum terbatas (rights
issue) sebanyak 326.170.397 lembar saham atau setara dengan 10% dari
jumiah modal ditempatkan dan disetor. Dana yang diperoleh digunakan
untuk pengembangan kapasitas PT Jaya Beton Indonesia dan PT Jaya
Trade Indonesia serta investasi dalam proyek infrastruktur baru, termasuk
jalan tol dalam kota dan fasilitas pasokan air. Pada bulan September
2013, untuk meningkatkan likuiditas sahamnya, Perseroan melakukan
pemecahan saham 1:5.

- PT Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA)

Berkecimpung pada sekfor konstruksi, PT. NRCA Tbk dibangun
pada 17 September 1975. Dasar pendirian Perseroan adalah Akta
Pendirian No. 134 dengan Anggaran Dasar yang telah mengaiami
beberapa kali perubahan, dengan perubahan terakhir berdasarkan Akta
No. 71 tanggal 28 Agustus 2019. Berbekal pengalaman lebih dari 51
tahun di bidang konstruksi, menyediakan sarana dan prasarana terkait
jasa konstruksi dengan rekam iejak dalam pembangunan berskala besar
di berbagai proyek di seluruh wilayah di Indonesia, termasuk
pembangunan hotel dan resort, gedung perkantoran, apartemen, rumah
sakit, mal, pusat perbelanjaan, dan pabrik. Perseroan juga memiliki
kompetensi mendalam dalam bidang pembangunan infrastruktur. Hingga
akhir tahun 2018, Perseroan terus mengembangkan jaringan kantor
cabang yang kini sudah berjumlah 4 (empat) kantor cabang dengan lokasi

di Medan, Semarang, Surabaya, dan Denpasar. Pada tahun 2013,
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Perseroan mencatatkan dir sebagai perusahaan publik melalui Initial
Public Offering (IPO} di Bursa Efek Indonesia (BE1) dengan kode saham
“NRCA", Sejak tanggal pendirian; Perseroan belum pemah mengalami
perubahan nama.

. PP {Persero} Tbk (PTPP)

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk atau dikenal dengan
nama PP (Persero) Tk (PTPP) didirikan 26 Agustus 1953 dengan nama
NV Pembangunan Perumahan, vang merupakan hasil peleburan suatu
Perusahaan Bangunan bakas milik Bank Industri Negara ke dalam Bank
Pembangunan Indonesia, dan selanjuinya dilebur ke dalam
P.N.Pembangunan Perumahan, suatu Perusahaan Negara yang didirikan
tanggal 29 Maret 1961. Kantor pusat PTPP beralamat di JI. Leljend. TB
Simatupang No. 57, Pasar Rebo — Jakarta Timur 13760 — Indonesia.
PTPP memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI), yaitu PP Properti Thk (PPRO). Pada tanggal 29 Januari 2010,
PTPP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham PTPP (IPO) seri B kepada
masyarakat sebanyak 1.038.976.500 dengan nilai nominal Rp100,- per
saham saham dengan harga penawaran Rp560,- per saham.
Sahamsaham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 09 Februari 2610.

- PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA)

PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) didirikan pada tanggal 15

Juni 1971 dengan nama PT Multi Investments Ltd. Akta pendirfan

Perusahaan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
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tanggal 8 September 1971. SSIA mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 1971, Kantor SSIA berlokasi di Tempo Scan Tower Lantai 20,
Jalan H.R. Rasuna Said Kavling 3 -4, Kuningan, Jakarta Selatan. Pada
tanggal 5 Maret 1997, SSIA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melaksanakan penawaran umum perdana saham
SSIA (IPO) sebanyak 135.000.000 saham kepada masyarakat, dengan
nilai nominal Rp500 per saham, dengan narga penawaran sebesar Rp975
per saham. Saham-saham tersehut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 27 Maret 1997.
- PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL)

PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) didirikan dengan nama PT
Tjahja Rimba Kentjana tanggal 4 September 1970 dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 1970. Akta pendirian Perusahaan telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 27 Maret
1971. Kantor TOTL berkedudukan di JI. Letien S. Parman Kav. 1086,
Tomang, Jakarta Barat. Pada tanggal 18 Mei 2006, TOTL telah
menawarkan sahamnya kepada masyarakat melaiui pasar modal
sejumiah 300.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 100 (penuh) per
saham dengan harga penawaran Rp 345 (penuh) per saham. Kemudian
pada tanggal 18 Juli 2006, berdasarkan surat ketua Bapepam-LK No.S-
/018/BL/2006, TOTL telah mempercleh Surat Pemberitahuan Efektif

Pernyataan Penawaran. Pada tanggal 25 Juli 2008, seluruh saham TOTL

telah tercatat pada Bursa Efek Indonesia.







8.

42

PT Wijaya Karya (Persero) Thk (WIKA)

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) didirikan tanggal 29 Maret
1961 dengan nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1961. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah No.64, perusahaan bangunan bekas milik Belanda yang
bermnama Naamloze Vennootschap Technische Handel Maatschappij en
Bouwbedrijf Vis en Co. yang telah dikenakan nasionalisasi, dilebur ke
dalam PN Widjaja Karja. Kemudian tanggal 22 Juli 1971, PN. Widjaja
Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi Psrusahaan
Perseroan,

Selanjutnya pada tanggal 20 Desember 1972 Perusahaan ini
dinamakan PT Wijaya Karya. Kantor WIKA beralamat di JI. D.I Panjaitan
Kav.9, Jakarta Timur. Pada tanggal 11 Oktober 2007, WIKA memperoleh
pernyataan efekiif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran
perdana kepada masyarakat atas 1.846.154.000 lembar saham seri B
baru, dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan harga penawarzn Rp
420 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Jakarta pada tanggal 29 Okiober 2007.

Analisis Dan Pembahasan

1. Anallisis Deskripsi Variabel Penelitian

a. Current Ratio
Digunakan unfuk mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban janga pendeknya, seperti hutang dan upah.

Semakin tinggi hasilnya, semakin kuat posisi keuangan perusahaan.







Tabel 4.2

Perhitungan Rasio Likuiditas (Current Ratio)

Kode 2016 2017 2018 2019 2020
Perusahaan

ADHI 1,293% | 1,407% | 1,340% | 1,237% | 1,111%
DGIK 1,195% | 1,078% | 1,166% | 1,425% | 1,470%
JKON 1.692% | 1,703% | 1,298% | 1,357% | 1.625%
NRCA 1,855% | 1,946% | 2,070% | 1,936% | 2,056%
PTPP 1,533% | 1,444% | 1,415% | 1,367% 1,212%
SSIA 1,762% | 1926% | 1,701% | 2,368% | 1 612%
TOTL 1,280% | 1,260% | 1,372% | 1,422% | 1.490%
WIKA 1,475% | 1,343% | 1,542% | 1,394% | 1,086%

Sumber : Data diolah 2022
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Berdasarkan tabel 4.2 tentang current ratio dari 8 perusahaan sub sektor

konstruksi bangunan yang dijadikan sampel penelitian periode 2016-2020

yang menunjukkan current ratio terbesar di tahun 2019 adalah perusahaan

Surya Semesta Internusa sebesar 2,368%, dan ditahun 2018 adalah

perusahaan Nusa Raya Cipta sebesar 2,070%. Dan current ratio terkecil di

tahun 2017 adalah perusahaan Nusa Konstruksi Enjiniring, dan ditahun yang

2020 perusahaan Wijaya Karya {Persero) sebesar 1,086%.

b. Debt to Equity Ratio

Digunakan untuk menghitung seberapa besar perusahaan dibiayali

oleh hutang. Rasio ini dapat menggambarkan struktur modal yang

dimiliki perusahaan.







Tabel 4.3

Perhitungan Rasio Solvabilitas (Debt to Equity Ratio)

Kode 2016 2017 2018 2019 2020
Perusahaan
ADHI 2,681% | 3,826% | 3,791% | 4,343% | 6,371%
DGIK 1,049% | 1,3156% | 1,600% | 0,990% | 0,713%
JKON 0.820% | 0,748% | 0,860% | 0,826% | 0,701%
NRCA 0,869% | 0,947% | 0,866% | 1,016% | 0,926%
PTPP 1,829% | 1,933% | 2,220% | 2,414% | 2.817%
SSIA 1,146% | 0,977% | 0,688% | 0,807% | 0,802%
TOTL 2,130% {,2,210% | 2,068% |1,751% 1,536%
WIKA 1487% | 2,122% | 2,440% | 2,232% | 3,088%

Sumber :'Data diofah 2022

Berdasarkan tabel 4.3 tentang Debt to Equity Ratio dari 8 perusahaan sub

sektor konstruksi bangunan yang dijadikan sampel penelitian periode 2016-

2020 yang menunjukkan Debt fo Equity Ratio terbesar di tahun 2019-2020

adalah perusahaan Adhi Karya (Persero) pada tahun 2019 sebesar 4,343%

dan pada tahun 2020 sebesar 6,371%. Dan perusahaan Debt to Equity Ratio

terkecil di tahun 2020 adalah perusahaan Nusa Konstruksi Enjiniring sebesar

0,713%, dan perusahaan Jaya Konstruksi Manggala Pratama sebesar

0,701%.

¢. Return On Equity

Digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba bersii bagi para investor atau pemilik dari

investasi pemegang saham perusahaan dengan menggunakan modal

sendiri.
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Tabel 4.4
Perhitungan Rasio Provitabilitas (Return On Equity)
Kode 2016 2017 2018 2019 2020
Perusahaan
ADHI 0,057% | 0,088% | 0,102% | 0,097% | 0,004%
DGIK 0,509% | 0,019% | 0,220% | 0,001% | 0,029%

JKCN 0,149% | 0,125% | 0,106% | 0,073% | 0,019%

NRCA 0,088% | 0,111% | 0,085% | 0,070% | 0,048%

PTPP 0,113% { 0,126% { 0,129% | 0,069% | 0,016%

SSIA 0,223% | 0,270% | 0,020% | 0,030% | 0,018%

TOTL 0,223% | 0,162% | 0,194% | 0,162% | 0,095%

WIKA 0,090% | 0,089% | 0,128% | 0,131% | 0,018%
Sumber : Data djolah 2022

Berdasarkan tabel 4.4 tentang Refurn On Equity dari 8 perusahaan sub
sektor konstruksi bangunan yang dijadikan sampel penelitian periode 2016-
2020 yang menunjukkan Refum On Equity terbesar di tahun 2018-2017
adalah perusahaan Nusa Konsiruksi Enjiniing pada tahun 2016 sebesar
0,509% dan pada tahun 2017 adalah perusahaan Surya Semesta Intemusa
sebesar 0,270%. Dan perusahaan Refumn On Equity terkecil di tahun 2020
adalah perusahaan Adhi Karya (Persero) sebesar 0,004%, perusahaan PP
(Persera) dan Wijaya Karya (Persero) memiliki penurunan yang sama

sebesar 0,018%.

d. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu pengukuran  yang
memperlihatkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan

oleh total aktivanya. Skala yang besar menunjukkan bahwa dengan

keadaan perusahaan dengan total aktiva yang tinggi.
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Tabel 4.5
Perhitungan Ukuran Perusahaan Dengan Kriteria
Total Asset Tahun 2616-2020 (%)

Kode 2016 2017 2018 2019 2020
Perusahaan
ADHI 30,63% | 30,63% | 31,04% | 31,23% | 31 27

DGIK 28,07% | 28,23% | 28,18% | 27,92% | 27,73%
JKON 22,11% | 22,16% | 22,29% | 22,32% | 22,24%
NRCA 28,39% | 28,48% | 28,44% | 28,53% | 28,43%
PTPP 31,07% | 31,36% | 31,58% | 31,66% | 31,67%
SSiA 29,60% | 29,81% | 29,63% | 29,72% | 29,66%
TOTL 21,81% | 21,90% | 21,71% | 21,55% | 21,28%
WIKA 24,17% | 24,55% | 24,80% | 24,85% | 24,.94%
Sumber : Data diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.5 tentang ukuran perusahaan dari 8 perusahaan
sub sektor konstruksi bangunan yang di jadikan sampel penelitian periode
2016-2020 yang kriterianya yaitu nilai asset. Ukuran perusahaan yang
terbesar pada tahun 2016-2020 perusahaan PP (Persero) Tbk yaitu 31,07%,
31,36%, 31,59%, 31,66%, dan 31,67%. Sedangkan yang terkecil pada tahun
2016-2020 adalah perusahaan Total Bangun Persada Tbk sebesar 21,81%,
21,90%, 21,71%, 21,55%, dan 21,28%.

€. Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba merupakan seberapa besar kenaikan laba yang
dimiliki sebuah perusahaan. Pertumbuhan laba dapat diukur dengan
mengurangkan laba tahun lalu dengan laba tahun sebelumnya

kemudian dibagi dengan laba tahun sebelumnya.







Tabel 4.6
Perhitungan Pertumbuhan Laba Tahun 2016-2020 Dalam Persen (%)

Kode 2016 2017 2018 2019 2020
Perusahaan

ADHI 0,059% | 0,641% | 0,247% | 0,031% | -0,964%
DGIK 48,021% | -0,958% | 8.459% | -0,954% | 1.212%
JKON 0,402% | -0,999% | -0,109% | -0,246% | -0,710%
NRCA ~0,524% | 0.423% | -0,123% | -0,143% | -0,455%
PTPP 0,358% | 0,501% | 0,136% | -0,383% -0,780%
SSIA -0,737% | 11,308% | -0,928% | 0,517% | -0,433%
TOTL 0,157% | 0,045% | -0,116% | -0,141% -0,381%
WIKA 0,707% | 0,120% | 0,632% | 0,142% | -0,881%

Sumber : Data diglah 2022
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Berdasarkan tabel 4.6 tentang pertumbuhan laba dari 8 perusahaan sub

sekior konstruksi bangunan yang di jadikan sampel penelitian periode 2016-

2020. Pertumbuhan laba yang terbesar pada tahun 2016 adalah perusahaan

Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk yaitu 48,021% dan Surya Semesta Internusa

Tbk pada tahun 2017 sebesar 11,308%. Sedangkan pertumbuhan laba vang

terkecil yaitu perusahaan Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2019 yaitu

0,031% dan 2016 yaitu 0,059%, dan perusahaan Total Bangun Persada Tbk

yaitu 0,045%







2. Analisis Statistik Deskriptif
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Tabel 4.7
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
CR 40 1.078 2.368 1.50708 299846
DER 40 .688 6.371 1.80045 1.205227
ROE 40 .001 19.000 57718 2.988985
Ukuran Perusahaan | 40 | 21.283 31.659 | 27.14905 3.642744
Pertumbuhan Laba | 40 031 48.012 | 2.12685 7.738846
Valid N (listwise) | 40

Sumber: Data sekunder diofah 2020

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1 dapat diketahui jumlah
pengamatan yang diteliti sebanyak 40 data pengamatan, berdasarkan 5 tahun
pada periode 2016-2020. Dalam statistik deskriptif dapat dilihat nilai minimum,
nilai maximum, mean dan tingkat penyebaran (Std.Deviation) dari masing-
masing variabel yang diamati. Variabel pertumbuhan laba dalam penelitian ini
memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0.031, nilai tertinggi (maximum)
sebesar 48.012, keseluruhan nilai rata-rata (mean) sebesar 2.12685, standar
deviasi sebesar 7.738846.

Current ratic (CR) dalam penelitian ini memiliki nilai terkecil (minimum)
sebesar 1.078, nilai tertinggi (maximum) sebesar 2.368, keseluruhan nilaj
rata-rata (mean) sebesar 1.50708, standar deviasi sebesar 0.299846. Debt to
equiy ratio (DER) dalam penelitian ini memiliki nilai terkecil (minimum)
sebesar 0.688, nilai tertinggi (maximum) sebesar 6.371, keseluruhan nilai
rata-rata (mean) sebesar 1.80045, standar deviasi sebesar 1.205227. Return

on equity (ROE) dalam penelitian ini memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar

0.001, nilai tertinggi (maximum) sebesar 19.000, keseluruhan nilai rata-rata
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(mean) sebesar 0.57718, standar deviasi sebesar 2.988985. Ukuran
perusahaan dalam penelitian ini memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar
21.283, nilai tertinggi (maximum) sebesar 31.659, keseluruhan nilai rata-rata
(mean) sebesar 27.14905, standar deviasi sebesar 3.642744.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Grafik Normal P-P Plot
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Sumber: Data sekunder diolah 2022
Berdasarkan hasil analisis pada gambar 4.1 menggunakan grafik
normal probalility plot bahwa data pada penelitian ini telah menyebar

disekitar grais normal mengikuti arah garis diagonal. Sehingga, dapat

dikatakan bahwa data tersebut telah didistribusi dengan normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity
Statistics

Model Tolerance | VIF
CR .526 1.903
DER 505 1.882
ROE .849 1.178
Ukuran Perusahaan 760 1.316

Sumber: Data sekunder diolah 2022
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.9 menggambarkan

bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian tersebut memiliki nilai

{olerance > 0.01 dan 10 artinya dalam penelitian tidak terdapat gejala

multikolinearitas.
¢. Uji Heterodiksitas

Gaimbar 4.2
Hasil Uji Heterodiksitas

Scatterplot
Dependent Variable; Pertumbuhan Laba

Regression Standardized Residual
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Sumber: Datla sekunder diolah 2022
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Berdasarkan hasil grafik Scatferplot pada gambar 4.2 menunjukkan
bahwa data pada grafik tersebut penyebaran titik membentuk suatu pola yang
teratur dan titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka nol
pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
terjadti heteroskedastisitas pada model regresi, dinyatakan layak untuk
digunakan dalam penelitian ini.

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 400° 160 .064 7.485964 1.773
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROE, Current Ratio, DER
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber: Data sekunder diolah 2022

Hasil perhitungan pada tabel 4.10 diatas menunjukkan nilai statistik uji
Durbin-Watson (DVV) sebesar 1.773 terletak di antara (-2) sampai (+2) maka
dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi autokorelasi. Karena dalam

penelitian ini nilai Durbin-Watson (DW) —2 < 1.773 < 2, sehingga model

persamaan regresi tersebut layak untuk digunakan.
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4. Analisis Regresi Linier berganda

Tabel 4.10
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

V Beban V ten B Beta t Sig Ket.
CR Pertumbuhan laba ~491 |-2.299 | .028 | Berpengaruh positif

12.676
DER Pertumbuhan laba | -3.241 | -505 |-2.315].027 Berpengaruh positif

ROE Pertumbuhan laba [ -426 |-.164 [-978 |.335 Berpengaruh negatif
Ukuran | Pertumbuhan laba | .628 295 1.663 | .105 | Berpengaruh negatif

R =.400°
R Square =160

Sumber lampiran 3
Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas menunjukkan hasil uji regresi linier
berganda yang menjelaskan ada atau tidaknya suatu hubungan antara
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka diperoleh model
persamaan regresi adalah sebagai berikut:
PL= 10.268 -12.676X; -3.241X,-0.426X, +0.628X, .e

5. Pengujlan Hipotesis
a. Uji Parsial (T)

Berdasarkan hasil uraian dari sumber lampiran 3, dapat
dijelaskan bahwa pada:

1. Variabel CR diketahui memiliki nilai tinng S€besar -2.299, dan nilai
signifikan sebesar 0.028 lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap variabel
dependen yaitu pertumbuhan laba. Maka hipotesis pertama dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

2, Variabel DER diketahui memiliki nilai ty,, sebesar -2.315, dan nilai

signifikan sebesar 0,027 lebih kecii dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
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variabel Debt To Asset Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap variabel
dependen yaitu pertumbuhan laba. Maka hipotesis kedua dalam
penelitian ini dinyatakan diterima.

3. Variabel ROE diketahui memiliki nilai tyw.,, sebesar -0.978, dan nilai
signifikan sebesar 0.335 lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Refum On Equity (ROE) berpengaruh negatif terhadap
variabel dependen yaitu pertumbuhan laba. Maka hipotesis ketiga dalam
penelitian ini dinyatakan ditolak.

4. Variabel size diketahui memiliki nilai tinng S€besar 1,663, dan nilai
signifikan sebesar 0.105 lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel ukuran perusahaan (size) berpengaruh negatif terhadap
variabel dependen yaitu pertumbuhan laba. Maka hipotesis keempat
dalam penelitian ditolak.

b. Koefisiensi Determinasi (R2)

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R,)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 400° .160 064 7.485964
a. Predictors; (Constant), Ukuran Perusahaan, ROE, Current Ratio, DER

b. Dependent Variable: Periumbuhan Laba
Sumber: Data sekunder diolah 2022

Hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat diketahui bahwa nilai R square
(R2) sebesar 0.160 yang berarti bahwa variabel Current Ratio (CR), Debt To
Asset Ratio (DER), Return On Equity (ROE), serta Ukuran Perusahaan (SIZE)

menjelaskan variabel Pertumbuhan Laba sebesar sebesar 16.0%. sedangkan

sisanya (100% - 16.0% = 0.84%) dipengaruhi variabel lain.
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Berdasarkan hasil analisis diatas dengan menggunakan bantuan program

SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil pengujian bahwa variabel Current Ratio
berpengaruh positif terhadap perfumbuhan laba. Berdasarkan hasil
penelitian hipotesis pengaruh variabel Current. Ratio terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan
yang terdaftar di BEI dengan memiliki koefisien regresi sebesar-12.676
dan nilai signifikan 0.028 yang lebih besar dar 0.5. Sehingga penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama variabel Current Ratio
(CR) dinyatakan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Hasil penelitian yang mendukung penelitian sebelumnya
dilakukan Iman Rusdianto, Bambang Waluyo, Fatima (2020) yang
menyatakan bahwa Current ratio (CR) secara parsial berpengaruh
posilif terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa variabel Current ratio (CR)
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba dapat diterima.

b. Pengaruh Debt To Equity Ratio

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis variabel Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor
konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI dengan tingkat koefisien
regresi sebesar —3.241 dan nilai signifikan sebesar 0.027 yang lebih

besar dari tingkat minimum signifikan yaitu 0.05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa hipotesis keduaa variabel Debf To Equity Ratio

(DER) dinyatakan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.
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Hasil penelitan yang mendukung penelitian sebelumnya
dilakukan Bagas Aldi Yulianto, Riska Agung Prayogi ST, Rizki Diana
Mayasari SE (2018) yang menyatakan bahwa secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu. Ukuran
perusahaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap ketepatan
wakiu. Kepemilikan Instiiusional tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap ketepatan waktu. Dengan demikian, hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa variabel Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan laba dapat diterima.

c. Pengaruh Retum On Equity ‘

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis variabel Refurn On
Equily (ROE) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor
konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI dengan tingkat koefisien
regresi sebesar -0.426 dan nilai signifikan sebesar 0,335 yang lebih
besar dari tingkat minimum signifikan yaitu 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keduaa variabel Return On Equity (ROE)
dinyatakan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Hasil penelittan yang mendukung penelitian sebelumnya
dilakukan Mei Lindah Tri Mahmuda (2021) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh ‘Reifurn On Equity (ROE) terhadap
pertumbuhan laba. Dengan demikian, maka hipotesis yang
menyatakan bahwa variabel Refurn On Equity (ROE) berpengaruh

negatif negatif terhadap pertumbuhan laba.

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan
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Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pengaruh variabel
Ukuran Perusahaan (size) terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sub sektor konstruksi dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0.628 dan nilai signifikan sebesar 0.105 yang lebih kecil dari
0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat dalam
penelitian ini dengan variabel Ukuran Perusahaan (size) dinyatakan
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Kondisi ini terjadi karena perusahaan dengan skala yang besar
juga membutuhkan biaya operasional untuk melakukan pemeliharaan
atas aset perusahaan, karena semakin besar ukuran perusahaan
menandakan bahwa total aset yang dimiliki oleh perusahaan sub
sektor konstruksi bangunan semakin menabah. Perusahaan dengan
total aset yang besar, belum tentu dapat mengelola aset tersebut
dengan baik sehingga dapat mempengaruhi ukuran perusahaan dan
pertumbuhan laba pada periode tersebut. Apabila terjadi arus kas
negatif dan meiliki prospek yang kurang baik, terhadap perusahaan,
maka akan mempengaruhi ukuran perusahaan. Perusahaan dengan
fotal aset yang kecll juga akan mengalami kesulitan dalam
menghasilkan laba perusahaan. Sehingga dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap

pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan.







BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan meneliti dan menganalisis

bagaimana pengaruh rasio keuangan (Current Ratio, Debt To Equity

Ratio, Return On Equity) dan ukuran perusahaan (size) terhadap

pertumbi.lhan laba pada perusahaan sub sektor konstruksi bangunan

yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia pada pericde 2016-2020, Maka

dalam penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Current ratio (CR) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba,
hal ini terjadi karena menunjukkan bahwa dalam perusahaan
dapat mengukur kemampuan pembayaran hutang perusahaan
menggunakan aset lancar dan persediaan.

Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba, karena total hutang yang dimiliki perusahaan
untuk kepentingan operasional dan akiivitas perusahaan
digunakan secara efektif.

Retum On Equity (ROE) berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan laba, karena semakin cepat perputaran aktivitasnya
maka laba bersih yang akan dihasilkan oleh perusahaan akan
meningkat.

Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh negatif terhadap

pertumbuhan laba, apabila perusahaan tidak mampu mengelola

asetnya dengan baik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelifian serta kesimpulan yang telah
dilakukan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Bagi investor, sebelumnya mengambil keputusan untuk melakukan
investasi saham pada suatu perusahaan, sebaiknya dapat
memperhatikan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan
melalui rasio keuangan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggunakan rasio
keuangan lainnya. Karena masih sangat banyak rasio keuangan
yang dapat diteliti dan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

3. Dapat meneliti objek yang lainnya, mengingat pada Bursa Efek
Indonesia tidak hanya perusahaan sub sektor konstruksi
bangunan saja, masih ada yang lainnya seperti farmasi, food and

beverage, dan pertambangan. Agar hasil yang didapat selanjutnya

bisa lebih baik lagi.
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LAMPIRAN 1

A. Perhitungan Rasio Keuangan

1. Rasio Likuiditas (Current Ratio)

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current
(Rp) (Rp) Ratio
2016 16,792,278,617,05% 12.986.623.750.004 1,293
2017 24.817.671.201.079 17.633.289.239.294 1,407
2018 25:429.,544.167.566 18.964.304.189.855 1,340
2019 30.315.155.278.021 24.493.176.968.328 1,237
2020 30.090.503.386.345 27.069.198.362.836 1,111

PT. Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current
(Rp) (Rp) Ratio
2016 814.107.488.465 681.236.918.009 1,195
2017 969.613.539.206 898.961.831.225 1,078
2018 1.106.143.697.043 948.292.306.449 1,166
2019 797.368.420.818 559.177.625.818 1,425
2020 524.525.945.233 356.719.675.394 1,470







PT. Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current
(Rp) (Rp) Ratio
2016 2.496.151.085.313 1.474.480.963.677 1,692
2017 2.413.163.524 1.416.455.539 1,703
2018 2.510.268.566 1.933.630,733 1,298
2019 2.678.070.135 1.972.160.394 1,357
2020 2.648,131.575 1.628.187.787 1,625

PT. Nusa Raya Cipta Tbk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current
(Rp) (Rp) Ratio
201€ 1.624.970.715.624 875.549.581.773 1,855
2017 1.973.798.989.799 1.013.940.915.004 1,946
2018 1.983.250.911.717 957.671.673.254 2,070
2019 2.204.426.011.255 1.138.448.895.846 1,936
2020 1.982,621.962.042 963.898.747.486 2,056

PT. PP (Persero) Tbk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current
(Rp) (Rp) Ratio
2016 24.344.024.640.376 15.878.599.066.552 1,533
2017 29.907.849.095.888 20.699.814.835.735 1,444
2018 37.534.483.162.953 26.522.885.215.828 1,415
2019 41.704.590.384.570 30.490.992.843.527 1,367
2020 33.924.938.550.674 27.986.826.929.242 1,212
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PT. Surya Semesta Internusa Thk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current
(Rp) (Rp} Ratio
2016 3.380.678.959.089 1.896.353.464.038 1,782
2017 5.085.335.030.413 2.640.028.081.531 1,926
2018 3.458.662.374.618 2.033.129.970.843 1,701
2019 4,057.603.566.934 1.713.172.966.844 2,368
2020 3.004.087.951.852 1.862.687.652.750 1,612

PT. Tetal Bangun Persada Tbk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current
(Rp) (Rp) Ratio
2016 2.284.941.431 1.784.172.230 1,280
2017 2.513.966.565 1.994.003.155 1,260
2018 2.670.409.421 1.945.591.346 1,372
2019 2.282.804.040 1.604.722.681 1,422
2020 2.201.902.161 1.476.857.796 1,480

PT. Wijaya Karya (Persero) Thk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Current
(Rp) (Rp) Ratio
2016 21.552.497.929 14.606.162.083 1,475
2017 34.910.108.265 25.975.617.297 1,343
2018 43,555,495,865 28,251,951,385 1,541
2019 42,335,471,858 30,349,456,945 1,394
2020 47,980,945,725 44,168,467,736 1,086
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2. Rasio Solvabilitas (Debt fo Equity Ratio)
PT. Adhi Karya (Persero) Thk

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt to
(Rp) (Rp) Equity
Ratio
2016 14.584.910.198.271 5.442.779.962.898 2,681
2017 22.463.030.586.953 5.869.917.425.997 3,826
2018 23,833,342,873,624 6,285,271,896,258 3,791
2019 29,681,535,534,528 6,834,297,680,021 4,343
2020 32,519,078,179,194 5,574,810,447,358 6,371
PT. Nusa Konstruksi Enjiniring Thk
Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt to
(Rp) (Rp) Equity
Ratio
2016 796.318.130.465 758.704.489.572 1,049
2017 1.034.401.126.690 786.397.677.634 1,315
2018 1.063.438.648.353 664.387.385.499 1,600
2019 665.046.457.667 671.154.631.861 0,290
2020 460.900.233.480 646.077.347.978 0,713
PT. Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk
Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt fo
{Rp) (Rp) Equity
Ratio
2016 1.806.636.040.445 2.200.751.239.393 0,820
2017 1,799,503,533 2,403,011,783 0,748
2018 2,221,760,533 2,582,496,255 0,860
2019 2,230,341,912 2,697,766,960 0,826
2020 1,882,247,833 2,683,067,425 0,701







PT. Nusa Raya Cipta Thk

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt to
(Rp) (Rp) Equity
Ratio
2016 992.553.991.254 1.141.658.803.852 0,869
2017 1,139,310,048,741 1,202,856,795,079 0,947
2018 1,046,474,842,586 1,208,236,923,054 0,866
2019 1,241,648,295,607 1,221,164,716,147 1,016
2020 1,068,303,801,217 1,153,155,372,350 0,926
PT. PP (Persero) Tbk
Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt to
(Rp) (Rp) Equity
Ratio
2016 20.436.609.059.979 10.796.157.507.411 1,892
2017 27.539.670.430.514 14.243.110.484,597 1,933
2018 36,233,538,927,553 16,315,611,975,419 2,220
2019 41.839.415.194.726 17.326.133.239.095 2,414
2020 39.465.460.560.026 14.006.990.090.950 2,817
PT. Surya Semesta internusaTbk
Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt to
(Rp) (Rp) Equity
Ratio
2016 3.842.621.248.275 3.352.827.079.343 1,146
2017 4,374,602,549,195 4,476,834,418,206 0,977
2018 3,019,160,765,637 4,385,006,334,887 0,688
2019 3,614,266,973,106 4,478,179,841,864 0,807
2020 3,394,293,916,916 4,231,074,621,473 0,802







PT. Total Bangun Persada Tbk

Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt to
(Rp) (Rp) Equity
Ratio
2016 2.007.949.620 942.610.292 2,130
2017 2.232.994.466 1.010.099.008 2,210
2018 2.176.607.420 1.052.110.737 2,068
2019 1.886.089.201 1.076,904.500 1,751
2020 1.749.895.710 1.139.164.028 1,536
PT. Wijaya Karya {Persero) Tbk
Tahun Total Hutang Total Ekuitas Debt tc
(Rp) (Rp) Equity
Ratio
2018 18,597,824,186 12,498,715,304 1,487
2017 31.051.949,689 14.631.824.613 2,122
2018 42,014,686,674 17,215,314,565 2,440
2019 42,895,114,167 19,215,732,987 2,232
2020 51,451,760,142 16,657,425,071 3,088
3. Rasio Provitabilitas {Return On Equity)
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk
Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return
(Rp) (Rp) On
Equity
2016 315,107,783,135 5.442.779.962,898 0,057%
2017 517,069,848,207 5.869,917.425.997 0,088%
2018 645,029,449,105 6,285,271,896,258 0,102%
2019 665,048,421,529 6,834,297,680,021 0,097%
2020 23,702,652,447 5,674,810,447,358 0,004%
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PT. Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return
(Rp) (Rp} On

Equity

2016 386.844.114.943 758.704.489.572 0,509%

2017 15.467.633.459 786.397.677.634 0,019%

2018 146.308.895.868 664.387.385.499 0,220%

2019 1.223.668.094 671.154.631.861 0,001%

2020 19.127.305.640 646.077.347.978 0,029%

PT. Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Retumn
(Rp) (Rp) On

Equity

2016 329,680,913,713 2,200,751,239,393 0,149%

2017 301,167,183 2,403,011,783 0,125%

2018 273,976,625 2,582,496,255 0,106%

2019 197,313,804 2,697,766,960 0,073%

2020 51,834,425 2,683,067,425 0,019%

PT. Nusa Raya Cipta Thk

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return
(Rp) (Rp) On

Equity

2016 101,091,266,970 1,141,658,803,852 0,088%

2017 134,454,436,547 1,202,856,795,079 0,111%

2018 103,055,982,990 1,208,236,923,054 0,085%

2019 86,184,121,716 1,221,164,716,147 0,070%

2020 56,248,316,343 1,153,1565,372,350 0,048%







PT. PP {Persero) Tbk

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return
(Rp) (Rp) on

Equity

2016 1,277,066,025,557 10,796,157,507,411 0,113%

2017 1.808.445.518.162 14.243.110.484.597 0,126%

2018 2,116,608,942,493 16,315,611,975,419 0,129%

2019 1.208.270.555.330 17.326.133.239.095 0,069%

2020 235.019.178.475 14.006.990.090.950 0,016%

PT. Surya Semesta InternusaThk

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Returs:
(Rp) (Rp) On

Equity

2016 80,051,825,799 3,352,827,079,343 0,023%

2017 1,212,376,240,974 4,476,834,418,206 0,270%

2018 89,833,255,584 4,385,006,334,887 0,020%

2019 136,311,060,539 4,478,179,841,864 0,030%

2020 77,287,251,636 4,231,074,621,473 0,018%

PT. Total Bangun Persada Thk

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return
(Rp) (Rp) On

Equity

2016 210.411.554 942.610.292 0,223%

2017 175.502.010 1.076.904.500 0,162%

2018 204.418.079 1.052.110.737 0,194%

2019 175.502.010 1.076.904.500 0,162%

2020 108.580.758 1.139.164.028 0,095%







PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return
(Rp) (Rp) On

Equity

2016 1,128,869,266 12,498,715,304 0,090%
2017 1.308.466.060 14.631.824.613 0,089%
2018 2,213,542,969 17,215,314,565 0,128%
2019 2.527,918,831 19,215,732,987 0,131%
2020 301,567,463 16,657,425,071 0,018%

B. Perhitungan Ukuran Perusahaan

PT. ADHI KARYA (PERSERO) TBK

Tahun Total Aset
2016 20.037.690.162.169 30,63
2017 28.332.948.012.950 30,98
2018 30.091.600.973.297 31,04
2019 36.515.833.214.549 31,23
2020 38.093.888.626.552 31,27

PT. NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

Tahun Total Aset
2016 1.555.022.620.037 28,07
2017 1.820.798.804.324 28,23
2018 1.727.826.033.852 28,18
2019 1.336.201.089.528 27,92
2020 1.106.977.581.458 27,73

PT. JAYA KONSTRUKSI MAGGALA PRATAMA TBK

Tahun Total Aset
2016 4,007.387.283 22,11
2017 4.202.415.316 22,16
2018 4,804.256.788 22,29
2019 4.928.108.872 22,32
2020 4.565,315.258 2224







PT. NUSA RAYA CIPTA TBK

Tahun Total Aset
2016 2.134,213.795.106 28,39
2017 2.342,166.843.820 28,48
2018 2.254.711.765.640 28,44
2019 2.462.813.011.754 28,53
2020 2.221.459.173.567 28,43

PT. PP (PERSERO)

Tahun Total Aset
2016 31.215.671.256.568 31,07
2017 41.782.780.915.111 31436
2018 52.545.,150.902,972 31,59
2019 56.130.529.187.076 31,66
2020 53.472.450.650.976 31,61

PT. SURYA SEMESTA INTERNUSA TBK

Tahun Total Aset
2016 7.195.448.327.618 29,60
2017 8.851.436.967.401 29,81
2018 7.404.167.100.524 29,63
2019 8.092.446.814.970 29,72
2020 7.625.368.538.389 29,66

PT. TOTAL BANGUN PERSADA TBK

Tahun Total Aset
2016 2.950.559.912 21,81
2017 3.243.093.474 21,90
2018 2.670.409.421 21,71
2019 2.282.,904.040 21,55
2020 1.749,895.710 21,28

PT. WIJAYA KARYA (PERSERQ) TBK

Tahun Total Asetf
2016 31.355.204.690 2417
2017 45.683.774.302 24,55
2018 59.230.001.239 24,80
2019 62.110.847.154 24,85

2020 68.109.185.213 24,94
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C. Perhitungan Pertumbuhan Laba

PT. ADHI KARYA {(PERSERO) TBK

Tahun Laba Tahun Ini Laba Tahun Lalu
2015 315.107.783.135 297.514.672.479 17.593.110.656 0,059
2017 | 517.059.848.207 315.107.783.135 | 201.952.065.072 | 0,641
2018 645.029.449.105 517.059.848.207 | 127.969.600.898 | 0,247
2019 665.048.421.529 645.029.449.105 20.018.972.424 0,031
2020 23.702.652.447 665.048.421.529 | -641.345,769.082 | -0,964

PT. NUSA KONSTRUKSI ENJINIRING TBK

Tahun Laba Tahun Ini Labz Tahun Lalu
2016 366.844.114.943 7.484.754.952 359.359.359.991 | 48,012
2017 15.467.633.459 366.844.114.943 | -351.376.481.484 | -0,958
2018 146.308.895.868 15.467.633.459 130.841.262.409 | 8,459
2019 6.767.246.362 146.308.895.868 | -139.541.649.506 | -0,954
2020 14.968.049.244 6.767.246.362 8.200.802.882 1,212

PT. JAYA KONSTRUKSI MAGGALA PRATAMA TBK

Tahun Laba Tahun Ini Laba Tahun Lalu
2016 331.660.186.639 236.634.983.529 95.025.203.110 . | 0,402
2017 301.167.183 331.660.186.639 | -331.359.019.456 | -0,999
2018 268.229.012 301.167.183 ~32.938.171 -0,109
2019 202.283.267 268.229.012 -65.945.745 -0,246
2020 58.618.722 202.283.267 -143.664.545 -0,710

PT. NUSA RAYA CIPTA TBK

Tahun Laba Tahun Ini Laba Tahun Lalu
2016 94.470.018.331 198.307.255.707 | -103.837.237.376 | -0,524
2017 134.454.436.547 94.470.018.331 39.984.418.216 0,423
2018 117.967.950.221 134.454.436.547 | -16.486.486.326 | -0,123
2019 101.155.011.546 117.967.950.221 -16.812.938.675 | -0,143
2020 55.122.851.471 101.155.011.546 | -46.032.160.075 | -0,455







PT. PP (PERSERO)

Tahun Laba Tahun Ini Laba TahunlLalu
2016 | 1.148.476.320.716 | 845.563.301.618 | 302.913.019.008 | 0,358
2017 | 1.723.852.894.286 | 1.148.476.320.716 | 575.376.573.570 | 0,501
2018 | 1.958.993.059.360 | 1.723.852.894.286 | 235.140.165.074 | 0,136
2019 | 1.208.270.555.330 | 1.958.993.059.360 | -750.722.504.030 | -0,383
2020 266.269.870.851 | 1.208.270.555.330 | -942.000.684.479 | -0,780

PT. SURYA SEMESTA INTERNUSA TBK

Tahun Laba Tahun Ini Laba Tahun Lalu

2016 100.854.847.637 388.182.228.263 | -282.327.380.626 | -0,737
2017 | 1.241.357.001.429 | 100.854.847.637 | 1.140.502.153.792 | 11,308
2018 89.833.255.584 1.241.357.001.429 | 1.151.523.745.845 | -0,928
2019 136.311.060.539 89.833.255.584 46.477.804.955 0,517
2020 77.287.251.636 136.311.060.539 | -59.023.808.903 | -0,433

PT. TOTAL BANGUN PERSADA TBK

Tahun Laba Tahun Ini Laba Tzhun Lalu

2016 221.287.384 191.292.911 29.994.473 0,157
2017 231.269.085 221.287.384 9.981.701 0,045
2018 204.418.079 231.269.085 -26.851.006 -0,116
2019 175.502.010 204.418.079 -28.916.069 -0,141
2020 108.580.758 175.502.010 -66.921.252 -0,381

PT. WIJAYA KARYA (PERSERD) TBK

Tahun Laba Tahun Ini Laba Tahun Lalu

2018 1.211.029.310 709.311.344 501.717.966 0,707
2017 1.356.115.489 1.211.029.310 145.086.179 0,120
2018 2.213.542.969 1.356.115.489 857.427.480 0,632
2019 2.527.918.831 2.213.542.969 314.375.862 0,142
2020 301.567.463 2.527.918.831 -2.226.351.368 | -0,881
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LAMPIRAN 2

TABULASI
PL X1 X2 X3 X4 Y
0,058 | 1,293 | 2.881 0,057 | 30,629 | 0,059
0,641 1 1407 | 3.826 0,088 | 30,975 ! 0,641
0,247 | 1,340 | 3.791 0,102 | 31,085 | 0,247
0,031 1,237 | 4.343 0,097 {31,229 | 0,031
0,964 | 1,111 | 6.371 0,004 | 31,271 | 0,964
48,012 | 1,195 | 1.049 0,509 | 28,073 | 48,012
0,958 | 1,078 | 1.315 19,000 | 28,230 | 0,958
8459 | 1,166 | 1.600 0,220 | 28,178 | 8,459
0,954 | 1,425 | 0,990 0,001 27,921 | 0,954
1,212 | 1,470 | 0,713 0,028 | 27,733 | 1,212
0,402 | 1.692 | 0,820 0,148 | 22111 | 0,402
0,999 | 1.703 | 0,748 0,125 | 22,159 | 0,999
0,108 | 1.298 | 0,860 0,106 | 22,293 | 0,109
0246 [ 1.357 | 0,826 0073 | 22,318 | 0,246
0,710 | 1.625 | 0,701 0,019 | 22,242 | 0,710
0,524 | 1.855 | 0,869 0,088 | 28,389 | 0,524
0423 | 1.946 | 0,947 0,111 28,482 | 0423
0,123 | 2.070 | 0,866 0,085 | 28,444 | 0,123
0,143 | 1.936 | 1.018 0,070 | 28,532 | 0,143
0455 | 2.056 | 0,926 0,048 | 28,429 | 0,455
0358 | 1.533 | 1.892 0,113 | 31,072 | 0,358
0,501 1444 | 1.833 0,126 | 31,364 | 0,501
0136 | 1415 | 2.220 0,129 | 31,583 | 0,136
0,383 i 1.367 | 2.414 0,069 | 31,658 | 0,383
0,780 | 1.212 | 2.817 0,016 | 31,610 | 0,780
0,737 | 1.782 | 1.146 0,023 | 29,604 | 0,737
11,308 | 1926 | 0,977 0,270 | 29,812 | 11,308
0,928 | 1.701 | 0,688 0,020 | 29,633 | 0,928
0517 | 2.368 | 0,807 0,030 | 29,722 | 0,517
0433 | 1612 | 0,802 0,018 | 29,663 | 0,433
0,157 | 1.280 | 2.130 0,223 | 21,805 | 0,157
0,045 | 1.260 | 2.210 0,162 _|21,90CG | 0,045
0,116 | 1.372 | 2.088 0,184 | 21,705 | 0,116
0,141 1.422 | 1.751 0,162 | 21,548 | 0,141
0,381 | 1490 | 1.536 0095 | 21,283 | 0,381
0,707 | 1.475 | 1.487 0,090 | 24,169 | 0,707
0,120 | 1.343 | 2.122 0,089 | 24545| 0,120
0,632 | 1.541 | 2.440 0,128 | 24,805 | 0,632
0,142 | 1.394 | 2.232 0,131 24,852 | 0,142
0,881 1.086 | 3.088 0,018 | 24,244 | 0,881







LAMPIRAN 3
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
C
Unstandardized Collinearity
Coeffici Statistics
Model nce | VIF
1 | (Constant
Current : 903
DER
R @ A ;
Y 760
ig.
.
en 29
L)
®
b
- 5514 -0,491 | -2,299 0,028
| 12676
-3,241 1,400 -0,505 | -2,315 0,027
R -0,426 0,435 -0,164 | -0,978 0,335
3k | 0628 0,378 0295 | 1,663 | 0,105
i | e =1
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
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Dokumentasi Penyurveian Tempat Penelitian

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia
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